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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya dalam suatu instansi atau organisasi, baik itu Instansi

Pemerintahan maupun swasta sangat diperlukan peranan yang berupa kinerja dari

pegawai, karena pegawai sangat menentukan tercapai atau tidaknya suatu tujuan

dari organisasi atau Instansi Pemerintahan tersebut. Sumber daya terpenting bagi

organisasi adalah sumber daya manusia, yaitu orang-orang yang rnemberikan

tenaga, bakat dan kreatifitas mereka pada organisasi. Karena itu kinerja organisasi

baik itu organisasi bisnis maupun organisasi pemerintah, tidak terlepas dari

kinerja individu.

Mangkuprawira(2007:122) mengemukakan bahwa kedisiplinan

merupakan sifat seorang Pegawaiyang secara sadar mematuhi aturan dan

peraturan organisasi tertentu. Kedisiplinan sangat mempengaruhi kinerja

Pegawaidan Pemerintah,karena kedisiplinan sebagai bentuk latihan bagi

Pegawaidalam melaksanakan aturan-aturan Pemerintah. Semakin disiplin semakin

tinggi produktivitas kerja Pegawaidan kinerja Pemerintah.

Disiplin kerja (Nitisemito, 2002:199) adalah suatu sikap, perilaku yang

dilakukan secara sukarela dan penuh kesadaran serta keadaan untuk mengikuti

peraturan yang telah ditetapkan Pemerintahbaik tertulis maupun tidak tertulis.

Hilangnya disiplin akan berpengaruh terhadap efisiensi kerja dan efektivitas. tugas

pekerjaan. Jika kedisiplinan tidak dapat ditegakkan maka kemungkinan tujuan
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yang telah ditetapkan tidak dapat dicapai secara efektif dan efisien. Sebagai

gambaran apabila suatu Pemerintahhanya memperhatikan tentang pendidikan,

keahlian dan teknologi tanpa memikirkan semangat dan disiplin kerja Pegawai,

maka pendidikan, keahlian dan teknologi yang tinggi sekalipun tidak akan

menghasilkan produk yang maksimal bila yang bersangkutan tidak dapat

memanfaatkannya secara teratur dan mempunyai kesungguhan disiplin kerja yang

tinggi.

Motivasi terbentuk dari sikap pegawai dalam menghadapi situasi kerjadi

tempat kerja baik itu dinas atau instansi pemerintah maupun perusahaan.Motivasi

merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri/pegawai yangterarah

untuk mencapai tujuan organisasi maupun pegawai itu sendiri. Sikapmental

pegawai yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yangmemperkuat

motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal.

Supriyono (2010 : 281) mengemukakan bahwa : ” Kinerja adalah suatu

hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesanggupan serta

waktu ”.Kinerja menurut Mangkuprawira (2007 : 153) adalah hasil dari proses pekerjaan

tertentu secara terencana pada waktu dan tepat dari Pegawaiserta organisasi

bersangkutan. Untuk lebih mengefektifkan peraturan yang telah dikeluarkan

dalam rangka menegakkan disiplin, perlu adanya aturan tentang disiplin pegawai.

Disamping itu perlu ada contoh teladan dari seorang pimpinan, sebab pimpinan

merupakan panutan dari bawahannya. Pimpinan harus mampu menggerakkan dan

mengarahkan Pegawaikarena pimpinan bertanggung jawab terhadap keberhasilan
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dan kegagalan Pegawai.Disamping itu disiplin bermanfaat mendidik

Pegawaiuntuk mematuhi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang ada,

sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik.

Penelitian yang dilakukan Ary Sutrischast danAgus Riyanto (2015)

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Sekretariat Daerah

Kabupaten Gunung Kidul bahwaMotivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai.Rima Dwining TyasBambang Swasto Sunuharyo

(2018),PengaruhDisiplin Kerja Dan  Lingkungan Kerja TerhadapKinerja

Karyawan (Studi PadaKaryawanPT. Pertamina (Persero) Refinery Unit IV

Cilacap) dengan hasil penelitian bahwa Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh

secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil penelitian tersebut

menunjukkan bahwa pentingnya motivasi dan disiplin pegawai dalam

meningkatkan kinerja.

Ampana Tete adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Tojo Una-Una, Sulawesi

Tengah, Indonesia. Kecamatan ini berjarak sekitar 10 kilometer ke arah timur dari

ibu kota kabupaten Tojo Una-Una. Pusat pemerintahannya berada di desaTete A.

Kantor Camat Ampana Tete merupakan salah satu organisasi pemerintah yang

menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten Tojo Una-Una.

Maka untuk menjamin terlaksananya seluruh tugas-tugas sesuai dengan apa yang

telah direncanakan oleh organisasi tersebut diperlukan kinerja pegawai yang

optimal dengan memberikan kompensasi kerja kepada para pegawai.
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Kantor Kecamatan memiliki pegawai organik 30 orang yang terbagi dalam

jabatan camat, sekretaris kecamatan, subbag program, subbag umum dan

kepegawaian, seksi pemerintahan, seksi trantib dan keamanan seksi

pemberdayaan masyarakat, seksi pemeliharaan prasarana umum, ditambah dengan

pegawai staf. Setiap jabatan mempunyai tugas dan fungsi masing – masing dalam

melaksanakan tugas untuk melayani masyarakat sesuai dengan tujuan organisasi.

Masalah dilapangan yang ditemukan awal yaitu disaat selesai melaksanakan suatu

kegiatan atau pekerjaan, tidak pernah diberikan oleh pimpinan kepada pegawai

yang sudah bekerja, sehingga saat ada kegiatan atau pekerjaan yang lain pegawai

hanya bermalas-malasan.

Berdasarkan pengamatan peneliti pada studi pendahuluan tentang

fenomena yang terjadi di lapangan, meski Kantor Kecamatan telah memiliki dan

menerapkan peraturan tentang kedisiplinan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan tetapi masih ada pegawai yang melanggar seperti masih adanya

pegawai yang sering datang terlambat, pegawai yang sering menumpuk pekerjaan

sehingga tidak adanya efektifitas dalam pekerjaan yang menyebabkan pekerjaan

tidak selesai tepat waktu, pegawai yang sering mangkir dari pekerjaan seperti

bolos bekerja, serta pegawai yang berada diluar kantor pada saat jam kerja

berlangsung tanpa seizin, demikian pula motivasi pegawai terkadang menurun,

hal dapat dilihat dengan kurangnya semangat kerja dalam menyelesaikan

pekerjaan untuk melayani masyarakat. Lambatnya pelayanan yang diberikan dapat

menimbulkan ketidakpuasan masyarakat.
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Melihat kondisi ini, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam penulisan

ilmiah mengenai pengaruhMotivasi dan Disiplin kerja terhadap kinerja pegawai

Kantor Camat Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-Una.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Berapa besar pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai Kantor

CamatAmpana Tete Kabupaten Tojo Una-Una?

2. Berapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Kantor

CamatAmpana Tete Kabupaten Tojo Una-Una?

3. Berapa besar pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja

pegawai Kantor Camat Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-Una?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Ada pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai Kantor CamatAmpana

Tete Kabupaten Tojo Una-Una.

2. Ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai  Kantor

CamatAmpana Tete Kabupaten Tojo Una-Una.

3. Ada pengaruh motivasi sdan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai

Kantor Camat Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-Una.
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1.4 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Bagi pegawai Kantor Camat Ampana Tete penelitian ini dapat menjadi

masukan untuk mengetahui pengaruh disiplin dan motivasi dalam

meningkatkan kinerja.

2. Sebagai bahan referensi bagi penelitian yang akan mengkaji masalah

yang berkaitan dengan judul skripsi ini lebih lanjut.

3. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi guna

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Program Studi Manajemen pada

Fakultas Ekonomi Universitas Sintuwu Maroso Poso.


